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ABSTRAK

Ferdiana Rose, NIM B71214040, 2019, Dialog Ekonomi Syariah Dalam LPPL
Radio Suara Sidoarjo (Analisis Ontologi). Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

Kata kunci: Radio, Siaran Dakwah

Penelitian ini berfokus pada Program Dialog Ekonomi Syariah Dalam LPPL
Radio Suara Sidoarjo. Untuk membahas fokus permasalahan tersebut, ada
permasalahan yang akan dijawab,  yaitu: Bagaimanakah sifat dakwah dalam program
Dialog Ekonomi Syariah menggunakan analisis ontologi?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis data  deskriptif
kualitatif. Kesimpulan atau hasil penelitian, yaitu: 1)Dialog Ekonomi Syariah
merupakan data primitive tentang dakwah yang sifat structuralnya meliputi da’i,
pesan dakwah, teknik dakwah media dakwah, dan mad’u. 2)Sifat universal dakwah
merupakan artikulasi adanya dakwah secara menyeluruh. 3)Sifat transcendental
adalah sifat yang saling mengatasi antar struktur dakwah. 4)Sifat spesifik meliputi
sifat-sifat Otonomi-korelasi, Permanen-baru, Jasmani-rohani, Kuantitas-kualitas,
Komunikasi-partisipasi, dan Berarti-bernilai. 5)Sifat modifika dalah sifat terkadang
timbul dan terkadang tenggelam, tetapi sifat ini justeru dapat menimbukan
kegemaran maupun acuh bagimasyarakat. 6)Sifat kategorika dalah sifat-sifat netral
dan mesti melekat pada struktur dakwah. 7)Sifat nurmatif dakwah adalah suatu sifat
dimana dakwah harus berlangsung seperti norma dakwah yang telah dibangun
melalui meta etika dakwah. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian
selanjutnya, diharapkan untuk menggali lebih mendalam mengenai dakwah yang ada
di LPPL Radio Suara Sidoarjo.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan aktivitas yang dilakukan dengan sadar, sengaja dan

berencana guna mempengaruhi orang lain agar timbul dalam dirinya suatu

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pendalaman ajaran agama tanpa

adanya unsur-unsur paksaan.1

Dakwah ibarat lentera kehidupan, yang memberi cahaya dan menerangi

hidup manusia dan nestapa kegelapan.Tatkala manusia dilanda kegersangan

spiritual, dengan rapuhnya akhlak, maraknya korupsi, kolusi dan manipulasi,

dakwah diharapkan mampu memberi cahaya terang.Maraknya berbagai

ketimpangan, kerusuhan, kecurangan dan sederet tindakan tercela disebabkan

terkikisnya nilai-nilai agama dalam diri manusia titik berlebihan jika dakwah

merupakan bagian yang cukup penting bagi umat saat ini.2

Dakwah Islam adalah tugas suci yang dibebankan kepada setiap muslim

di mana saja ia berada, sebagaimana termaktub dalam Al-Quran dan AsSunnah

Rasulullah SAW, kewajiban dakwah menyerukan, dan menyampaikan agama

Islam kepada masyarakat.3

Aktivitas dakwah Islam saat ini tidak cukup dengan menggunakan

mediamedia dakwah tradisional, seperti melalui ceramah-ceramah dan pengajian-

1 Siti Muriah,Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2000), h. 6
2 Hamdan Daulay,Dakwah di Tengah Persoalan Budaya dan Politik, (Yogyakarta: Lesfi, 2001), h.3
3Munier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h.5



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2

pengajian yang masih menggunakan media komunikasi oral atau komunikasi

tutur.4 Sedangkan media modern merupakan media yang menggunakan alat-alat

canggih dan mengikuti perkembangan zaman seperti internet, televisi,dan radio.

Dengan menggunakan media tersebut aktivitas dakwah akan lebih efektif dan

efisien.

Dalam kenyataan ini dakwah melalui radio sangat efektif dan efisien, di

samping itu digunakannya radio dapat dipancarkan ke segala penjuru yang jauh

jaraknya sekalipun, radio juga dimiliki oleh hampir setiap keluarga. Praktislah jika

dakwah dilakukan melalui siaran radio berarti dakwah akan mampu menjangkau

jarak komunikasi yang jauh dan tersebar yang juga dapat ditangkap oleh

komunikasi yang tersebar pula. Efektifitas dan efisien ini juga akan lebih

terdukung jika da'i mampu memodifikasi dakwah dalam teknik dakwah yang

cocok dengan situasi dan kondisi siaran, apakah melalui ceramah, bimbingan dan

penyuluhan, nasehat, panutan, sandiwara, diskusi atau juga melalui forum tanya

jawab yang lebih dikenal dengan teknik dakwah dialogis.5

Dunia penyiaran, dalam hal ini radio siaran, berkembang pesat seiring

dengan tingkat peradaban manusia dan kemajuan teknologi komunikasi.Radio

siaran sebagai penyalur informasi dan pembentukan pendapat umum, perannya

sangat strategis.Di era global, terlebih sejak Indonesia memasuki era informasi

dengan kebebasan mengakses dan memperoleh informasi yang semakin terbuka,

4Samsul Munir, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h.112
5Ibid119
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dunia penyiaran mempunyai potensi besar mempengaruhi masyarakat luas dan

menjadi medium informasi tercepat, interaktif langsung dengan masyarakat.6

Penyampaian informasi dan juga dakwah kepada masyarakat dapat

meliputi berbaai macam aspek kehidupan.Mulai dari sosial, ekonomi hingga

budaya.Karena sejatinya syariah ataupun ajaran dalam Islam tidak hanya meliputi

masalah ibadah tetapi juga mengatur kehidupan pemeluknya.Dan dalam hal ini,

peneliti fokus pada materi dakwah yang disiarkan melalui radio yang membahas

mengenai permasalahan ekonomi atau lebih spesifik lagi mengulas seputar

ekonomi Islam.

Ekonomi Islam sendiri memiiki keunikan dan perbedaan dari konsep

ekonomi konvensional. Ekonomi Islam  memiliki sifat dasar sebagai ekonomi

Rabbani dan Insani. Disebut ekonomi Rabbani karena sarat dengan arahan dan

nilai-nilai Ilahiah.Lalu Ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai ekonomi

insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk kemakmuran

manusia. Keimanan berpegang penting dalam ekonomi Islam, karena secara

langsung akan mempengaruhi cara pandang dalam membentuk kepribadian,

perilaku, selera dan preferensi manusia, sikap-sikap terhadap manusia, sumber

daya dan lingkungan.7

Nilai-nilai keimanan inilah yang kemudian menjadi aturan yang

mengikat.Dengan mengacu kepada aturan Ilahiah, setiap perbuatan manusia

mempunyai moral dan ibadah. Setiap tindakan manusia tidak boleh lepas dari

6Harlay Prayuda, Radio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Penyiaran, (Malang:
Banyumedia, 2005), h.5
7Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam,( Jakarta, Kencana, tahun
2006), h. 12-13
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nilai, yang secara vertikal merefleksi moral yang baik dan secara horizontal

memberi manfaat bagi manusia dan makhluk lain.  Berbeda dengan faham

naturalis yang menempatkan sumber daya sebagai faktor terpenting atau paham

monetaris yang menempatkan modal finansial sebagai yang terpenting.Manusia

menjadi pusat sirkulasi manfaat ekonomi dari berbagai sumber daya yang ada.8

Sebuah Lembaga Penyiaran Publik Lokal bernama Radio Suara Sidoarjo

hadir dan menyajikan sebuah program bernama Dialog Ekonomi Syariah, yang

hadir setiap hari Jum’at di jam 16.30-17.30 sore. Dalam program Dialog Ekonomi

Syariah ini bekerjasama dengan BMT Ay Syifa Sidoarjo untuk memberikan

edukasi dan literasi seputar sistem ekonomi syariah.

Dari beberapa latar belakang yang ada, radio menjadi salah satu saran

dalam manyampaikan dakwah dan juga diterapk di LPPL Radio Suara Sidoarjo,

maka peneliti mengambil judul penelitian Dialog Ekonomi Syariah Dalam LPPL

Radio Suara Sidoarjo (Analisis Ontologi).oleh karena keterbatasan waktu serta

keberadaan sumber data maka dalam penelitian ini akhirnya peneliti batasi bulan

Maret 2018.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

pokok permasalahan yang dapat dijadikan obyek kajian penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah sifat dakwah dalam program Dialog Ekonomi

Syariah menggunakan analisis ontologi?

8Ibid.
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C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini secara garis besar adalah untuk mengetahui sifat-

sifat dakwah pada program Dialog Ekonomi Syariah dalam LPPL Radio

Suara Sidoarjo menggunakan analisis ontologi.

D. Manfaat Penelitian

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam dakwah

Islam terkhusus mengenai eknomi Islam didalam dunia penyiaran radio.

2. Dari segi praktis, tentunya penelitian ini diharapkan dapat menjadi

gambaran dan pijakan bagi para pelaku dakwah yang memanfaatkan

media radio agar bisa menunjang aktifitas dakwahnya.

E. Definisi Konsep

Untuk menghindari adanya kesalahan interpretasi bagi pihak yang

membaca dan mengkaji lebih dalam tentang penelitian nantinya, maka perumusan

dan penjelasan tentang definisi konsep judul penelitian ini sangat di perlukan.

Pada dasarnya definisi konsep merupakan unsur penting dari penelitian, konsep

adalah definisi singkat dari gejala-gejala,9konsep yang di pilih dalam penelitian ini

tidak terlepas dari judul. Berikut ini tentang kerangka berfikir peneliti dalam

upaya mendeskripsikan konsep dalam judul skripsi ini, antara lain :

1. Radio

Secara etimologi radio menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

"siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara.10 Sedangkan menurut Ton

Kertapati, pada dasarnya radio adalah medium untuk bercerita yang dalam

9Koencoro Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1990), hal 21
10Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik INdonesia, Kamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka 1989), Cet. Ke 1, h.179
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6

permulaannya segala apa yang disiarkan mempunyai bentuk cerita.11 Radio siaran

pada dasarnya merupakan kegiatan penyampaian informasi yang disajikan secara

audio, ia hanya menggunakan suara sebagai elemen utamanya, dengan suara ia

membawa imajinasi para pendengarnya untuk memvisualisasikan fakta. Jadi,

radio pada dasarnya merupakan seni memainkan imajinasi melalui perantara kata

dan suara.

2. Ekonomi Islam

Berbagai definisi yang telah diberikan mengenai Ekonomi Islam yang

satu dan yang lainnya pada prinsipnya tidak berbeda. Salah satu diantaranya yang

dikemukakan oleh Dr. Muhammad Abdullah al-Araby, yaitu : “Ekonomi Islam

merupakan sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang kita simpulkan dari al

Quran dan As Sunah, dan merupakan bangunan perekonomian yang kita dirikan

di atas landasan dasar-dasar tersebut sesuai dengan tiap lingkungan dan masa”12

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara

menyeluruh dan sistematis dalam proposal ini, peneliti membaginya dalam lima

bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika

pembahasan.

11 Ton Kertapati, Dasar-Dasar Publisistik Pendekatan Teori dan Praktik, (Jakarta: Logos
1999),h.171
12Drs. Ahmad Muhammad al-Assal dan Dr. Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam :
Prinsip-prinsip dan Tujuannya, Alih Bahasa Abu Ahmadi dan Anshori Umar Sitanggal,
9Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980), h. 11.
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7

Bab dua kajian kepustakaan yang memuat kerangka teoritik dan

penelitian terdahulu yang relevan.Adapun kerangka teoritik di dalamnya terdapat

beberapa ulasan materi seperti program siaran radio dan ekonomi Islam.

Bab tiga metode penelitian yang meliputi, jenis dan pendekatan

penelitian, kehadiran peneliti, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-

tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan

data.

Bab empat penyajian data dan temuan penelitian meliputi, setting

penelitian (Sejarah Singkat dan Profil Radio Suara Sidoarjo), penyajian data

(Program Siaran di Suara Sidoarjo), temuan penelitian dan analisis data.

Bab lima penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritik

1. Dakwah

Menurut Moh. Ali Aziz secara singkat pengertian dakwah adalah

kegiatan peningkatan iman menurut syariat Islam. Dakwah merupakan proses

peningkatan iman dalam diri manusia sesuai syariat Islam. “Proses” menunjukkan

kegiatan yang terus-menerus, berkesinambungan, dan bertahap. Peningkatan

adalah perubahan kualitas yang positif: dari buruk menjadi baik, atau dari baik

menjadi lebih baik. Peningkatan iman termanifestasi dalam peningkatan

pemahaman, kesadaran, dan perbuatan.13

Dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang lebih baik.

Dakwah mengandung ide tentang progesivitas, sebuah proses terus menerus

menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah

tersebut. Dengan begitu dalam dakwah, terdapat ide dinamis, sesuatu yang terus

tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu.Sementara itu,

dakwah dalam praktiknya merupakan kegiatan untuk menstransformasikan nilai

agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam pembentukan

presepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.14

Islam sebagai agama dakwah mewajibkan umatnya untuk melakukan

internalisasi, transmisi, difusi, transformasi, dan aktualisasi syariat Islam dengan

13Moch. Ali Aziz,Ilmu Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2004), h.19
14 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung 2010 : Remaja Rosdakarya), hal 17.
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9

berbagai metode dan media yang bersumber pada al-Quran, sebagai kitab dakwah

dan sunnah Rosulullah kepada umat manusia. Kewajiban para da’i untuk

memfungsikan dakwah sehingga dapat mengarahkan umat untuk menguasai

teknologi komunikasi dan teknologi informasi bagi kepentingan perwujudan khair

al-Ummah, mampu menyusun dan melaksanakan program dakwah yang ansipatif

dan solutif terhadap kompleksitas masalah mad’u dalam menerima dan merespon

aneka ragam informasi, sehingga mereka dapat memilih informasi yang sesuai

dengan nilai dan perwujudan tujuan individu yang baik dan unggulan.15

Dalam melakukan kegiatan dakwah, banyak media yang bisa

dimaksimalkan sebagai sarananya.Meskipun tidak banyak pakar Ilmu Dakwah

menyebutkan media dakwah sebagai salah satu unsur dakwah.Media dakwah

merupakan tambahan dalam kegiatan berdakwah.16 Media berasal dari kata latin

:median yang merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti perantara.17

Secara spesifik media merupakan alatalat fisik yang digunakan untuk

menyampaikan pesan seperti film, buku, video kaset, slide dan sebagainya.18

Dengan demikian media ialah wahana atau alat yang digunakan untuk

memindahkan pesan dari umber kepada penerima. Maka dalam konteks dakwah,

media komunikasi dakwah dapat diartikan sebagai wahana untuk menyampaikan

pesan dakwah dari komunikator dan komunikan, atau dari da’i kepada mad’u.19

Merujuk pada komponen komunikasi, yaitu: komunikator (pengirim

pesan), media, komunikan (penerima pesan) dan efek, maka fungsi media sebagai

15 Aep Kusnawan, Komunikasi Dan Penyiaran Islam, (Bandung : benang merah press, 2004), hal
24
16Moch. Ali Aziz,Ilmu Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2004), hal 403
17 Asmuni Syukir, Dasa dasar strategi dakwah, (Surabaya : al ikhlas, 1986), hal 17
18 Samsul Munir Amin, Ilmu Komunikasi, (Jakarta : Amzah Press, 2009), hal 113
19 Yusuf Amrozi, Media Dakwah dan Teknologi, (Surabaya : UINSA Press, 2014) hal 21
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kanal akses untuk menyampaikan pesan komunikasi. Karena peran media

demikian penting untuk menyampaikan pesan harus lebih matang dalam

mendesain dan merencanakan media apa yang akan digunakan sehingga

efektivitas penyampaian pesan dapat diwujudkan dan mampu memberikan efek

sesuai yang diinginkan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan sarana dakwah

(wasilat ad-da’wah) untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah atau ajaran Islam

kepada para mitra dakwah. Adapun sarana penyampaian ajaran Islam dapat

menggunakan berbagai media, baik media cetak seperti koran, majalah, pamflet,

buku, dan sebagainya maupun media elektronik semisal film, televisi, radio, dan

sebagainya. Radio sebagai salah satu media elektronik dapat digunakan untuk

menyampaikan berbagai informasi termasuk pesan-pesan dakwah.

2. Unsur Dakwah

Dalam kegiatan atau aktivitas dakwah perlu diperhatikan unsur-unsur

dakwah yang terkandung dalam dakwah atau dalam bahasa lain adalah

komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan dakwah.dan desain

pembentuk tersebut adalah meliputi:

Da’i

Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan maupun

tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau bentuk

organisasi atau lembaga. Lalu siapa dai itu? Pada dasarnya, semua pribadi

muslim berperan secara otomatis sebagai juru dakwah., artinya orang yang
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menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator dakwah. Maka, yang

dikenal sebagai komunikator dakwah itu dapat dikelompokkan menjadi:

a. Secara umum adalah setiap muslim dan muslimat yang mukallaf (dewasa)

dimana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan sesuatu yang melekat,

tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam, sesuai

perintah:”Sampaikanlahwalau satu ayat.”

b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus

(mutakhasis)dalam bidang agama Islam,yang dikenal dengan panggilan

ulama.

Mad’u

Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi sasaran

dakwah atau manusia penerima dakwah,baik secara individual, kelompok,

baik yang beragama Islam atau tidak, dengan kata lain manusia secara

keseluruhan. Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan:

a. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat berpikir

kritis, cepat menangkap persoalan.

b. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat berpikir

secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-

pengertian yang tinggi.

c. Golongan yang berbeda dengan golongan diatas adalah mereka yang

senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batasan tertentu, tidak

sanggup mendalam benar.
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Materi/ Pesan Dakwah

Materi/pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da’i kepada

mad’u.pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara

umum dapat dikelompokan menjadi:

a. Pesan Akidah, meliputi Iman kepada Allah Swt. Iman kepada malaikat-

Nya, iman kepada kitab-kitabNya, iman kepada rasul, iman kepada hari

akhir dan iman kepada Qadha-Qadhar,

b. Pesan Syariah, meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji

serta mu’amalah.

c. Pesan Akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Swt.,akhlak terhadap

makhluk yang meliputi:akhlak terhadap manusia, diri sendiri, tetangga,

masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, flora, fauna dan

sebagainya.

Media dakwah

Alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan ajaran Islam. Hamzah

Ya’qub membagi media dakwah menjadi lima:

a. Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan

lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah,

bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.

b. Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespodensi (surat, e-mail,sms),

spanduk dan lain-lain.

c. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.
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d. Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran

atau pengelihatan dan kedua-duanyabisa berbentuk televise, slide, ohp,

internet dan sebagainya.

e. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran

Islam, yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u.

Efek dakwah

Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back (umpan

balik) adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. Dalam bahasa

sederhananya   adalah reaksi  dakwah yang ditimbulkan oleh aksi dakwah.

Menurut Jalaluddin Rahmat efek dapat terjadi pada tataran yaitu:

a. Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang diketahui,

dipahami, dan presepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi

pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi.

b. Efek afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang dirasakan,

disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berkaitan

dengan emosi, sikap, serta nilai.

c. Efek behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati,

yang meliiputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan tindakan

perilaku.

Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan dai untuk

menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan

dakwah. Sementara itu, dalam komunikasi metode lebih dikenal dengan
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approach, yaitu cara-cara yang digunakan oleh seorang komunikator untuk

mencapai suatu tujan tertentu.Secara terperinci metode dakwah dalam Al-

Quran terekam pada QS An-Nahl ayat 105.

ذِبوُنَ  ٓئكَِ ھُمُ ٱلْكَٰ ِ وَأوُ۟لَٰ َّ تِ ٱ إنَِّمَا یَفْترَِى ٱلْكَذِبَ ٱلَّذِینَ لاَ یؤُْمِنوُنَ بِـایَٰ

"serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengn cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat  dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang- orang yang mendapat petunjuk.”

Dari ayat tersebut terlukiskan ada tiga metode yang menjadi dasar

dakwah.yaitu:

a. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi

sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka.

Sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka

tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.

b. Mauidhah hasanah, adakah berdakwah dengan memberikan nasihat

nasihat atau menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang.

Sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan ini dapat menyentuh

hati mereka.

c. Mujadalah,yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah

dengan cara sebaik- baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan

dan tidak pula dengan menjelekkan yang menjadi mitra dakwah

3. Media Dakwah

Dakwah sebagai komunikasi yang khas juga menggunakan media sebagai

unsur yang sangat penting dalam rangka menyampaikan pesan.Sejarah awal

penyebaran agama Islam telah membuktikan bahwa media menjadi salah satu
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di antara sekian faktor keberhasilan dakwah. Dalam jangkauan luas, misalnya

Nabi Muhammad sering menggunakan surat sebagai media untuk mengajak

para penguasa di sekitar Jazirah Arab. Sedangkan mad’u yang menetap di

Madinah dan sekitarnya, Nabi sering menggunakan pertemuan dalam bentuk

halaqah dan kunjungan.Selain itu, beberapa abad setelah Nabi Muhammad

wafat, keberhasilan dakwah walisongo dalam meng Islamkan pulau Jawa juga

karena menggunakan media yang tepat. Sumber sejarah dakwah Walisongo

diantaranya Sunan Kalijaga, Sunan Giri dan Sunan Bonang20,mereka

menggunakan beberapa media yang sudah diIslamisasikan bentuk dan isinya,

seperti wayang kulit, seni suara, dan seni ukir.

Media berasal dari kata Bahasa Latin: mrdian yang merupakan bentuk

jamak dari medium yang berarti perantara.21 Secara spesifik media merupakan

alat-alat fisik yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan seperti buku,

film, video kaset, slide dan sebagainya.22Dengan demikian media ialah wahana

atau alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada

penerima.

Lebih lanjut beberapa definisi dakwah dapat dikemukakan sebagai

berikut:23

a. A. Hasjmy (1974: 269) menyamakan media dakwah dengan sarana

dakwah dan menyamarkan alat dakwah dengan medan dakwah.

b. Abdul Kadir Munsyi (1981: 41) media dakwah adalah alat yang

menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat.

20 Jakfar Putih-Saifullah, Dakwah Tekstual Dan Kontesktual, (Yogyakarta : AK Group, 2006), hal
101
21 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: al-ikhlas, 1986), h.17
22 Samsul Munir Amin, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Amzah Press, 2009), h.13
23 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004) h. 402
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c. Asmuni Syukir (1983: 163) media dakwah adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah

yang telah ditetapkan.

d. Hamzah Ya’qub (1992: 47) media dakwah adalah alat objektif

yang menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat.

e. Wardi Bachtiar (1997: 35) media dakwah ialah peralatan yang

digunakan untuk menyampaikan materi dakwah.

f. Syukriadi Sambas (2004: 53) media dakwah adalah instrument

yang dilalui oleh pean atau saluran pesan yang menghubungkan

da’i dan mad’u

g. Mira Fauziyah (2006: 102) media dakwah adalah alat atau sarana

yang digunakan untuk berdakwah dengan tujuan supaya

memudahkan penyampaian pesan dakwah kepada mad’u.

h. M. Munir dan Wahyu Ilaihi (2006: 32) wasilah (media) dakwah

adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah

(ajaran islam) kepada mad’u (penerima dakwah).

Dari beberapa definisi  diatas, maka media dakwah adalah alat yang

menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah.

a) Jenis Media Dakwah

Banyak alat yang dapat dijadikan media dakwah.Secara lebih luas, dapat

dikatakan bahwa alat komunikasi apapun yang halal bisa digunakan sebagai

media dakwah.Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media dakwah apaila

ditujukan untuk berdakwah.Semua alat itu tergantung dari tujuannya. Ada
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beberapa pendapat tentang media dan macam-macamnua, antara lain sebagai

berikut:

a. A. Hasjmy menyebut media dakwah dan sarana dakwah atau alat dakwah

ada enam macam, yaitu: mimbar (podium) dan khitobah (pidato/ceramah);

qalam (pena) dan kitabah (tulisan); masrah (pementasan) dan malhamah

(drama); seni suara dan seni bahsa; madrasah dan dayah (surau); serta

lingkungan kerja usaha.

b. Abdul Kadir Munsyi (1982: 41-43) mencatam enam jenis media dakwah:

lisan, tulisan, lukisan atau gambar, audio-visual, perbuartan dan

organisasi.

c. Asmuni Syukir (1982: 168-179) juga mengelompokan media dakwah

menjadi enam macam, yaitu lembaga pendidikan formal, lingkungan

keluarga, organisasi Islam, hari besar Islam, media masa, dan seni budaya.

d. Barmawi Umari (1987: 59-60)tidak menegaskan definisi media dakwah. Ia

justru membahasakannya dengan alat dakwah, disamping mengajukan

istilah tempat dakwah. Baginya, alat dakwah digolongkan dalam empat

keompok: lisan, lukisan, tulisan dan perbuatan. Dari empat kelompok ini,

teruraikan 52 alat dakwah.

e. Hamzah Ya’qub (1992: 47-48) menyebut lima macam media dan metode

dakwah yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak.

Dengan seiring perkembangan zaman, mendorong media menggunakan

teknologi yang lebih modern.Dan kedepannya, dakwah tidak lepas dari

penggunaan media masa karena keunggulan dan kefektifan dalam menyampaikan
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pesan dakwah. Berikut ini, berbagai macam media beserta kelebihan yang

dimilikiny24a:

1) Surat Kabar

 The reader control the exposer: memberi kesempatan untuk memilih

materi sesuai dengan kemampuan dan kepentingan.

 Exposer may be and often be repeated: tidak terikat oleh waktu dalam

mengikat khalayak.

 Treatment may be fuller: dapat mengembangkan suatu topic yang

diinginkan.

 Specialized appearance is possible: kebebasan gaya yang lebih

dalammemebuhi selera pembaca.

 Possible greater prestige: membentuk prestise yang tinggi dalam

memberikan perhatian dan kesenangan bagi para pembacanya.

2) Radio

 Bersifat langsung

 Siaran radio memiliki daya tarik yang kuat yang memiliki tiga unsur;

musik, kata-kata efek suara

 Biaya relative murah

 Mempu menjangkau tempat-tempat terpencil

 Tidak terhambat kemampuan membaca dan menulis

3) Film

 Secara psikolohis memiliki kecenderungan yang unik dalam

menyajikan pesan dalam menerangkan hal-hal yang masih saamr

24 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: RemajaRosdakarya 2010)h. 108
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 Mengurangi keraguan dan lebih mudah untuk diingat

4)Televisi

 Keunikan dan keunggulan radio dan film menyatu dalam televise.

Yaitu kemampuan menyajikan kebutuhan manusia, baik hiburan,

informasi, maupun pendidikan dengan sangat memuaskan karena daya

visualnya yang mudah didapat.

5) Internet

 Janghkauan dakwah lebih luas tanpa terhalang batas kulturan dan

geografis

 Informasi/pesan dakwah dapat sampai pada mad’u dengan cepat

 Siapapun dapat mengakses internet, bukan hanya umat Islam saja.

 Tidak terbatas ruang dan waktu

 Dakwah melalui internet dapat membuka peluang dan kesempatan

melakukan hubungan komunikasi (dialog) keagamaan secara

langsung.

b) Pemilihan  Media Dakwah

Sekalipun media dakwah bukan penentu utama bagi kegiatan dakwah,

akan tetapi mediaikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan

berdakwah. Pesan dakwah yang pentingdan perlu segera diketahui semua

lapisan masyarakat, mutlak memerlukan radio, koran, ataupun tv.

Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat menyesuaikan

diri dengan pendakwah, pesan dakwa, dan mitra dakwah. Selain ketiga unsur

utama ini, media dakwah juga perlu menyesuaikan diri dengan unsur dakwah

yang lain, seperti metode dakwah dan logistik dakwah.
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Dengan mengetahui karakteristik media, pendakwah dapat menyesuaikan

pendakwah dapat menyesuaikan pesan dakwahnya sesuai dengan jenis media

dakwah dan mitra dakwahnya.25

4. Radio

a. Pengertian Radio

Radio adalah "siaran (pengiriman) suaraatau bunnyi melalui udara,misal

mendengarkan berita dan lain-lain.26Pengertian radio menurut James Maxwell,

radio merupakan suatu gerakan magnetik yang dapat mengarungi ruang angkasa

secara bergelombang dengan kecepatan tertentu yang diperkirakan sama dengan

kecepatan cahaya yaitu 186.000 mil/detik.27

Radio merupakan teknologi yang dipakai untuk menghantar sinyal

dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik).

Gelombang tersebut melintas dan merambat melalui jalur udara dan bisa juga

merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak

memerlukan medium pengangkut (seperti molekul udara).

Dalam proses komunikasi peran radio sebagai media publik adalah

mewadahi sebanayak mungkin kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. ada tiga

bentuk kebutuhan, yaitu informasi, pendidikan dan hiburan.28 Tidak terpenuhinya

salah satu dari tiga kebutuhan tersebut akan membuat radio kehilangan fngsi

25 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004) h. 429
26 Maman S Mahayana dkk, Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia 1997), h.257
27 Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran Teori dan Praktek op.cit, h 21
28 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter Dan Penyiar, (Yogyakarta: Lkis
2006), h.2
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sosial, kehilangan pendengar, dan pada akhirnya akan digugat masyarakat sebab

tidak berguna bagi mereka.

Seiring dengan perkembangan zaman, Radio banyak berperan dalam

berbagai bidang salah satunya adalah dalam bidang dakwah.Radio dapat

digunakan sebagai media penyampaian informasi ataupun sarana khutbah yang

bersifat Islami.Walaupun banyak media yang berkembang pesat saat ini, namun

media radio mampu bertahan sampai sekarang dan masih banyak penggunanya.

b. Jenis Radio

Jenis radio sendiri terbagi menjadi tiga:

1) Radio AM

Radio AM (Modulasi Amplitudo) bekerja dengan prinsip

memodulasikan gelombang radio fan gelombang audio. Kedua

gelombang ini ssama-sama memiliki amplitude yang konstan. Namun

proses modulasi ini kemudian mengubah amplitudo gelombang

penghantar (radio) sesuai demgan gelombang audio.

Pada tahun 1896 ilmuan Italia, Guglielmo Marconi mendapat hak

paten atas telegraf nirkabel yang menggunakan dua sirkuit.Pada saat itu

sinyal ini hana bisa dikirim pada jarak dekat.29

Namun hal inilah yang memulai perkembangan teknologi radio.

Pada tahun 1897 Marconi kembali mempublikasikan penemuan bahwa

sinyal nirkabel dapat ditransmisikan pada jarak yang lebih jauh (12 mil).

Selanjutnya, pada 1899 Marconi berhasil melakukan komunikasi nirkabel

29 Howard Gough, Program Radio (terjemahan Ari R. Maricar), (Jakarta:AIBD-HPPI-The Ford
Foundation . 1999), h.38
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antara Prancis dan Inggris lewat Selat Inggris dengan menggunakan

osilator Tesla.

John Amborse Fleming pada tahun 1904 menemukan bahwa

tabung audion dapat digunakan sebagai receiver nirkabel bagi teknologi

radio ini. Dua tahun kemudian Dr. Lee deforest menemukan tabung

electron yang terdiri dari tiga elemen (triode audion)

Penemuan ini memungkinkan gelombang suara ditransmisikan

melalui sistem komunikasi nirkabel.Tetapi sinyal yang ditangkap masih

lemah. Barulah pada tahun 1912 Edwin Howrd Amstrong menemukan

penguat gelombng radio disebut juga radio amplifier. Alat ini bekerja

dengan menangkap  sinyal elektromagnetik dri transmisi radio dan

memberikan sinyal balik dari tabung. Dengn begitu kekuatan sinyal akan

meningkat 200.000 kali perdetik. Suara yang ditangkap juga jauh lebih

kuat sehingga bisa didengar langsung tanpa menggunakan

earphone.Peemuan ini kemudian menjadi sangat penting dalam sistem

komunikasi radio karena jauh lebih efisien dibandingkan alat terdahulu.

Meskipun demikian hak aten atas amplifier jatuh ketangan Dr. Lee

doForest. Sampai saat ini radio amplifier masih menjadi teknologi inti

pada pesawat radio.

2) Radio FM

Radio FM (modulasi frekuensi) bekerja dengan prinsip serupa

dengan radio AM, yaitu dengan modulasi gelombang radio (penghantar)

dengan gelombang audio. Hanya saja, pada radio FM proses modulasi ini

menyebabkan perubahan pada frekuensi.
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Ketika radio AM digunakan, Armstrong menemukan masalah lain

radio terletak pada jenis sinyal yang ditranmisikan. Pada saat ini

gelombang audio ditranmisikan bersama gelombang radio dengan

menggunakan modulasi amplitude (AM). Modulasi ini sangat rentan

akan gangguan cuaca. Pada akhir 1920 an Armstrong mulai mencoba

menggunakan modulasi dimana amplitude gelombang penghantar (radio)

dibuat konstan. Pada tahun1993 ia akhirnya menemukan sistem modulasi

frekuensi (FM) yang menghasilkan suara jauh lebih jernih, serta tidak

terganggu oleh cuaca buruk.

3) Streaming Radio

Radio internet atau streaming termasuk salah satu saluran media

komunikasi massa, karena radio streaming disiarkan melaui saluran

internet dan radio biasa melalui frekuensi pemancar, akan tetapi fungsi

keduanya hampir sama. Dengan demikian maka fungsi radio dan radio

streaming sama dengan fungsi komunikasi massa, yaitu menyampaikan

informasi (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain),

dan mempengaruhi (toinfluence).30

Menggunakan radio streaming sangat tergantung oleh kualitas

koneksi internet. Jika koneksi internet baik, maka siaran terdengar secara

30 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja Karya,2000),
hlm. 31
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utuh, namun jika koneksinya lambat maka siaran radio yang didengar

akan putus-putus.31

c. Karakterisitik Radio

Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya.

Dibandingkan dengan media massa lain, media radio memiliki karakteristik khas

sebagai berikut:

1) Auditori. Radio adalah “suara”, untuk didengar, karenanya isi siaran

bersifat “sepintas lalu” dan tidak dapat diulang. Pendengar tidak

mungkin “menoleh ke belakang” sebagaimaa pembaca koran yang bisa

kembali kepada tulisan yang sudah dibaca atau mengulang bacaan.

2) Transmisi. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada

pendengar melalui pemancar (transmisi).

3) Mengandung gangguan. Seperti timbul tenggelama (fading) dan

gangguan teknis “channel noise factor”.

4) Theatre of Mind. Radio mencipta gambar dalam imajinasi pendengar

dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni

memainkan imajinasi pendengar melalui kata dan suara. Pendengar

hanya bisa membayangkan dalam imajinasinya apa yang dikemukakan

penyiar, bahkan tentang sosok penyiarnya sendiri.

5) Identik dengan musik. Radio adalah sarana hiburan termurah dan

tercepat sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik.

Dalam hal musik, radio memiliki daya surprise seketika atau memberi

31Madcoms, Menggenggam Dunia dengan Internet.(Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 271
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kejutan, karena pendengar biasanya tidak tahu lagu apa yang disajikan.

Berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa ditebak urutan

lagunya32

d. Bentuk Siaran Radio

Dalam penyampaian pesan dan komunikasi dalam radio yang

efektif, perlu perancangan dan pembuantan bentuk siaran yang menarik

dan menarik didengar. Berdasarkan pengamatan, berikut beberapa bentuk

siaran yang umumnya digunakan radioyang ada di Indonesia.:

1) SiaranHiburan

Aspek siaran hiburan ini dalam program radio misalnya

siaran drama, program musik, macam-macam program humor,

kuis, dan format siaran sejenisnya

a) Drama

Drama adalah sebuah komposisi yang diciptakan untuk

menceritakan kisah melalui aksi dan dialog.Pada umumnya,

komposisi tersebut meliputi konflik orang atau orang dengan

masyarakat.Sebuah drama dalam bentuk siaran memiliki sebuah alur

cerita awal, tengah dan akhir.Sebuah drama mencakup teknik drama

kegelisahan menunggu sesuatu, ketegangan dan cerita yang

memberikan informasi serta fakta-fakta.Drama atau sandiwara radio

yangbagusdapatmemikatbanyakpendengar.Berikutinibeberapahal

yang perlu diketahui dalam produksi drama di radio: Tindakan

(Action), Dialog (Dialogue), Alur cerita (Plot), Urutan kejadian dan

32 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism (Panduan menjadi Penyiar, Reporter & Script
Writer), (Bandung: Penerbit Nuansa, 2010), hlm 22-23
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Kesimpulan(Beginning,Middle,andEnd),danKonflik(Conflict).

b) Musik

Musikmerpukanbagianterbesardalamtatananprogramradio.Pada

umumnya, stasiun radio menyajikan musik dalam siarannyadari

berbagai sumber rekaman musik, seperti CD, tape, turntable, maupun

computer.Stasiun penyiaran radio sangat mengandalkan music dalam

tatanan programsiaran.

c) Program Humor

Bentuk siaran lain yang sering dibuat dan termasuk dalam

program hiburan adalah program humor. Tidak semua radio di

Indonesia menyiarkan siaran humor, kalaupun ada hanya sedikit

stasiun yang serius menggarap program humor ini.

d) Program Kuis

Siaran hiburan lain misalnya program kuis yang kadang-

kadang didengar oleh stasiun penyiar radio untuk menarik pendengar

sebanyak-banyaknya. Bentuk siaran ini memiliki elemen-elemen,

sepertipenyiar,pendengar,hadiahdanpermainan-permainandiudara.

Program ini bisa diselenggarakan interaktif langsung dengan

pendengar pada saat pelaksanaan program siaran, atau pendengar

mengirimkan jawaban-jawaban pertanyaan kuis melalui kupon, surat

e-mail, SMS atau telphon. Pemenang kuis bisa mendapatkan hadiah-

hadiah menarik yang disediakan oleh stasiunradio.
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2) SiaranKata

Tidak hanya hiburan, radio juga menyajikan berbagi informasi

yang disampaikan secara lisan melalui siaran kata.Siaran tersebut

dapat berupa acara-acara seperti di bawah ini.

a) Ulasan(Tajuk)

Di radio, bentuk siaran seperti ini lebih sederhana, langsung,

atau berupa rekaman tanpa musik dan ditujukan kepada pendengar

yang memiliki minat pada suatu objek, bisa pengetahuan, politik,

sosial, budaya dan ekonomi.Bentuknya monolog dan harus sependek

mungkin, jadi penulisan naskahnya sederhana.Penyiar

membacakannya dengan kecepatan yang pas, nada menarik dan enak

didengar dan bersahabat.Agar tidak membosankan, durasi bentuk

monolog ini dibatasi antara 5 – 7 menit.

b) Wawancara

Di radio, bentuk siaran wawancara didasarkan pada

perpertanyan-pertanyaan dan jawaban-jawaban dari seorang

pewawancara (interviewer) dan yang diwawancari

(interviewee).Siaraninidalambentukrekamanatauwawancaralangsung

.Selainitu, pendengar juga bisa dilibatkan menjadi penanya.Pada

awal acara, pewawancara harus memperkenalkan yang

diwawancarai. Sebaiknya pewawancara tidak terlalu kaku pada

urutan-urutan pernyataan yang sudah dipersiapkan dan

pewawancara harus mengajukan pertanyaan lainyang diperlukan,
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jika jawaban yang diharapkan belumdinyatakan oleh

yangdiwawancarai.

c) Berita

Berita yang menarik adalah berita yang dapat menarik

perhatian pendengar.Untuk itu, sebaiknya sajikan berita yang dapat

mendukung dan membangkitkan minat pendengar untuk ikut

menyukseskan acara tersebut.Banyak definisi berita yang dibuat

oleh pakar-pakar jurnalistik, secara umum definisi berita adalah

sesuatu

yanghangat,tepatwaktudanmenarikperhatiansejumlahorang,dalam

halinipendengarradio.Beritayangbaikharusdisajikansesuaikaidah 5

W dan 1 H, yakni Who(siapa), What (apa), When (kapan), Where

(dimana), Why (mengapa) dan How(bagaimana).

d) Diskusi

Secara teknik diskusi biasa dilakukan dengan berbagai cara,

misalnya dengan panel yaitu setiap orang dapat berbicara setiap saat.

kemudian dalam bentuk symposium yaitu memberikan

kesempatan kepada setiap orang untuk melakukan presentasi terlebih

dahulu termasuk melakukan Tanya jawab antara yang menyajikan

dan

khalayak,ataubentuklainnyasepertiforumyaitupresentasiresmidari

beberapapandangan.

e) MajalahUdara
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Dari kajian perkembangan format ini, bentuk siaran ‘majalah

udara’ berkembang sekitar awal 70-an. Bentuk siaran majalah udara

berisi variasi program berbeda yang dipadukan secara sederhana dan

terintegrasi dengan segmen waktu yang sudah direncanakan dengan

baik.Dalam hal ini ‘program rundown’ disajikan acuan pelaksanaan

siaran secara optimal. Paket siaran ini biasanya berdurasi 60 menit,

mengalir berkesinambungan dan terdiri atas beberapa materi siaran

yang berbeda, seperti berita ringan, wawancara, human interest,

diskusi, feature, peristiwa menarik yang dilengkapi musik-musik

pilihan dan lain-lain.

f) Features

Features berusaha mengkaji subjek informasi secara

mendalam.Feature di radio berupa karangan khas yang kreatif dan

faktual, cenderung menyentuh human interes; ringan, menggugah

emosi dan imajinasi, tidak harus objektif, menambahkan informasi

ataumemperkayavisiatassuatuperistiwa.Featuremempunyaitujuanag

ar mampu memberi informasi, mendidik, menimbulkan keharuan,

menghibur, dan memberi inspirasi.

3) SiaranIklan

Kehidupan suatu stasiun radio tergantung kepada iklan yang

disiarkan, karena iklan merukan sumber dana yang membiayai semua

aktivitasnya. Adapun jenis iklan yang biasa disiarkan di radio sebagai

berikut.

a) IklanKomersil
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Penyiar perlu menyadari bahwa kelangsungan hidup sebuah

stasiunradio(khususnyaradioswasta)adalahdarisiaraniklan.Bentuk

penyiaran yang biasanya dilakukan adalah spot, adlibs, dan sponsor

program. Ada beberapa pedoman yang biasa dilakukan dalam

pembuatan spot radio, yaitu mengacu kepada ungkapan yang

menyebutkan,“tulisanuntuktelinga,bangkitkanimajinasipendengar,

memiliki gagasan yang kuat, menciptakan perangkap memori

pendengar dengan kata khas, mendapatkan perhatian secara cepat,

menciptakan nama produk, pesan tidak terlalu banyak, dibuat dengan

jelas serta menarik, buatlah terkesan penting namun murah, berikan

sesuatu yang dapat dilakukan pendengar, pastikan humor memang

lucu, dan penyampaian pesan tidakcukup sekali”.Tidak sedikit pula

iklan yang dibuat dalam bentuk pendek, karena karakteristik

radioyang sekilas. Solusi yang paling

efektifuntukpresentasiprodukadalahdenganmenggunkanformatbicaraa

tau iklan dibacakan oleh penyiar (iklanadlibs).

b) Iklan LayananMasyarakat

Iklanadalahkomunikasiyangpalingmodern,jelas,cepat,serta

bentuk informasi persuasive yang ditemukan oleh manusia.Iklan

memiliki dampak yang luas, dan sering digunakan secara luas oleh

pemerintah, partai politik, organisasi, asosiasi, dan lembaga-lembaga

penelitian, serta perguruan tinggi.Iklan layanan masyarakat inidibuat

untuk memberikan ide-ide, bukan hanya membuat sesuatu yang
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dibutuhkan, namun benar-benar dikerjakan untuk mendukung

keutuhan dan aspirasimasyarakat.33

5. Ekonomi Islam/Syariah

a. Pengertian

Ekonomi Syariah adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya

untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-

permasalahan ekonomi dengan cara-cara Islam, yaitu berdasarkan atas ajaran

agama Islam, yaitu Al Qur'an dan Sunnah Nabi.34

Ekonomi syariah memiliki dua hal pokok yang menjadi landasan hukum

sistem ekonomi syariah yaitu Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah, hukum-hukum

yang diambil dari kedua landasan pokok tersebut secara konsep dan prinsip adalah

tetap (tidak dapat berubah kapanpun dan dimana saja).

Menurut Monzer Kahf dalam bukunya The Islamic Economy menjelaskan

bahwa ekonomi Islam adalah bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat

interdisipliner dalam arti kajian ekonomi syariah tidak dapat berdiri sendiri, tetapi

perlu penguasaan yang baik dan mendalam terhadap ilmu-ilmu syariah dan ilmu-

ilmu pendukungnya juga terhadap ilmu-ilmu yang berfungsi sebagai tool of

analysis seperti matematika, statistik, logika dan ushul fiqih.35

33Drs. Harley Prayudha, Radio Penyiar It’s Not Just A Talk, (Jawa Timur: Banyumedia,
2006), cet ke- 1, h. 33
34 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), h. 17
35 M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan, Ekonomi
Islam dan Ekonomi Konvensiona, (Jakarta: Kencana,2010), h.7
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M.A. Mannan mendefinisikan ilmu ekonomi syariah sebagai suatu ilmu

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang

diilhami oleh nilai-nilai islam.36

Seorang fuqaha asal Mesir bernama Prof. Muhammad Abu Zahrah

mengatakan ada tiga sasaran hukum Islam yang menunjukkan bahwa Islam

diturunkan sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia, yaitu:37

1) Penyucian jiwa agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bagi

masyar`akat dan lingkungannya.

2) Tegaknya keadilan dalam masyarakat. Keadilan yang dimaksud mencakup

aspek kehidupan di bidang hukum dan muamalah.

3) Tercapainya maslahah (merupakan puncaknya). Para ulama menyepakati

bahwa maslahah yang menjad puncak sasaran di atas mencakup lima

jaminan dasar, yaitu: keselamatan keyakinan agama (al din), kesalamatan

jiwa (al nafs), keselamatan akal (al aql), keselamatan keluarga dan

keturunan (al nasl) dan keselamatan harta benda (al mal).

b. Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah

Pelaksanaan ekonomi syariah harus menjalankan prinsip-prinsip

sebagai berikut:38

1) Berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari Allah

swt kepada manusia.

2) Islam mengakui pemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu.

36M. A Mannan, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Intermasa. 1992), h.15
37Afzalur Rahman, Doktrin ekonomi Islam Jilid I, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h.84
38 M.B Hendri Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Yogyakarta: Ekonosia, 2002), h.
105
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3) Kekuatan penggerak utama Ekonomi Syariah adalah kerja sama.

4) Ekonomi Syariah menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai

oleh segelintir orang saja.

5) Ekonomi Syariah menjamin pemilikan masyarakat dan penggunaannya

direncanakan untuk kepentingan banyak orang.

6) Seorang muslim harus takut kepada Allah swt dan hari penentuan di

akhirat nanti.

7) Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas (nisab).

8) Islam melarang riba dalam segala bentuk.

c. Manfaat Ekonomi Syariah

Apabila mengamalkan ekonomi syariah akan mendatangkan manfaat

yang besar bagi umat muslim dengan sendirinya, yaitu:

Apabila mengamalkan ekonomi syariah akan mendatangkan manfaat yang besar

bagi umat muslim dengan sendirinya, yaitu:

1) Mewujudkan integritas seorang muslim yang kaffah, sehingga islam-nya

tidak lagi setengah-setengah. Apabila ditemukan ada umat muslim yang

masih bergelut dan mengamalkan ekonomi konvensional, menunjukkan

bahwa keislamannya belum kaffah.

2) Menerapkan dan mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga

keuangan islam, baik berupa bank, asuransi, pegadaian, maupun BMT

(Baitul Maal wat Tamwil) akan mendapatkan keuntungan dunia dan

akhirat. Keuntungan di dunia diperoleh melalui bagi hasil yang diperoleh,

sedangkan keuntungan di akhirat adalah terbebas dari unsur riba yang

diharamkan oleh Allah.
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3) Praktik ekonomi berdasarkan syariat islam mengandung nilai ibadah,

karena telah mengamalkan syariat Allah.

4) Mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga keuangan syariah, berarti

mendukung kemajuan lembaga ekonomi umat Islam.

5) Mengamalkan ekonomi syariah dengan membuka tabungan, deposito atau

menjadi nasabah asuransi syariah berarti mendukung upaya pemberdayaan

ekonomi umat. Sebab dana yang terkumpul akan dihimpun dan disalurkan

melalui sektor perdagangan riil.

6) Mengamalkan ekonomi syariah berarti ikut mendukung gerakan amar

ma'ruf nahi munkar. Sebab dana yang terkumpul pada lembaga keuangan

syariah hanya boleh disalurkan kepada usaha-usaha dan proyek yang halal.

6. Kajian Teoritik

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan-

batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang

akan dilakukan.39

Menurut kamus bahasa Indonesia poerwadarminta mengartikan teori

sama dengan pendapat yang dikemukakan sebagai suatu keterangan mengenai

suatu peristiwa (kejadian), asas-asas, hukum-hukum umum yang menjadi dasar

suatu kesenian ilmu pengetahuan, serta pendapat cara-cara dan aturanaturan untuk

melakukan sesuatu.40

39Asep Muhyiddin, Agus Ahmad Syafei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung : Pustaka Setia, 2002),
Hal 139
40Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1976), hal
1054
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Dakwah adalah sebuah gejala sosial keagamaan yang menarik dan masih

memerlukan telaah lebih cermat agar terbuka peluang pemahaman yang

mendalam sehingga dapat dilihat secara utuh dari tangga filosifik, oleh karena

sudah banyak literatur-literatur klasik yang membicarakan masalah dakwah

melalui pemahaman teologis-doktriner dan telah besar manfaat yang dapat kita

rasakan, maka disini akan membahas dakwah (studi kasus Dialog Islami Dalam

LPPL Radio Suara Sidoarjo) dari pendekatan ontologis.

Sebelum lebih jauh membicarakan dakwah dari analisa praktis-ontologis,

sebaiknya dan sebagaimana lazimnya, kita bicarakan lebih dulu makna

ontologi.Van Peursen menyamakan antara metafisika dan ontologi41, sementara

Abu Bakar A. Baagader yang konsen terhadap usaha-usaha menegakkan

Islamisasi ilmu-ilmu sosial mengatakan bahwa; ontologi itu membicarakan

mengenai teori tentang yang ada.

Mengikuti pemaknaan ontologi diatas, maka dakwah sesungguhnya

merupakan suatu gejala yang kongkrit dan ada ditengah-tengah masyarakat dalam

bentuk penyampaian pesan amar ma’ruf nahi mungkar dari da’i kepada mad’u,

melalui suatu saluran yng biasanya disebut media, dan menggunakan berbagai

macam metode.Oleh karenanya wajar untuk menyelidiki kenyataan dakwah

menurut dasarnya yang paling mendalam, paling luas, dan paling padat sebagai

sasaran kajian ontologi dakwah.

Obyek material bagi ontologi dakwah itu terdiri dari segala yang ada dan

mungkin ada dalam dakwah.Oleh karena yang menjadi obyek material dakwah

41 Van Peursen,C.A, Orientasi di Alam Filsafat, Terj. Dick Hartoko, (Jakarta: Pustaka Utama,
1991)
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ituadalah ‘segala hal yang ada dan yang mungkin ada dalam dakwah’ maka yang

ada dalam dakwah itu ialah Tuhan, manusia, dan infrahuman atau alam.Atau

dalam bahasa sehari hari (elementary language) dakwah, biasa disebut Tuhan,

da’i, mad’u, pesan dakwah (amar ma’ruf nahi mungkar), media dakwah, dan

metode dakwah.Sedangkan yang dimaksud dengan yang mengkin ada dalam

dakwah adalah segala sesuatu yang dulu tidak ada dalam dakwah, mungkin dapat

menjadi ada.Seperti dakwah melalui TV atau internet.Aktifitas dakwah seperti ini

dizaman walisongo belu ada, apalagi zaman Nabi Muhammad.Sedangkan

perwujudan dakwah yang tidak mungkin ada; tidak menjadi obyek kajian ontologi

dakwah.Analisis ontologi dirasa cocok untuk menjabarkan relasi antar struktur

dalam dakwah untuk penelitian ini.

B. Penelitian Terdahulu

C. Jurnal Ahmad Zaini mahasiswa STAIN Kudus dengan judul “Analisis

terhadap Format Siaran Dakwah di Radio PAS FM Pati” 2016. Hasil dari

penelitian ini yaitu yang pertama, pada umumnya target acara baik melalui

dialog interaktif dan rekaman adalah untuk memberikan siraman rohani

tentang ajaran Islam supaya masyarakat lebih mengerti dan menambah

pengetahuan ajaran Islam dan memberikan kesempatan kepada pendengar

untuk bertanya-tanya langsung secara on air. Disamping target khusus

yaitu mengupas permasalahan seputar fikih wanita dan keluarga sakinah.

Kedua, kelebihan format diskusi atau dialog interaktif yaitu tema yang

disampaikan selalu aktual, artinya memang sedang dibutuhkan oleh para
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pendengar. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas

dan menganilisis program siaran radio. Sedangkan perbedaannya, dalam

penelitian ini fokus terhadap kekurangan dan kelebihan program siaran di

Radio PAS FM, sedangkan peneliti menekankan pada relasi unsur dakwah

program siaran radio Dialog Ekonomi Syariah.

D. Jurnal Santi Indra Astuti, S.Sos., dosen tetap Fakultas Ilmu Komunikasi

UNISBA dengan judul “Pemanfaatan Radio Sebagai Media Dakwah,

Jawaban Atas TantanganBerdakwah Di Era Globalisasi “. Hasil

penelitian ini adalah mengenali karakteristik radio sebagai media massa,

dibandingkan media massa elektronik lainnya.  Termasuk di antaranya

adalah mengidentifikasi kelemahan dan keunggulannya. Dan juga

merumuskan dasar-dasar strategi berdakwah melalui pemanfaatan

keunggulan radio secara optimal sambil menyiasati kekurangannya.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas pemanfaatan

radio sebagaimedia dakwah. Sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini

menekankan pada karakteristik radio sebagai media masa, dan peneliti

berfokus pada program siaran radio.

E. Skripsi Yusuf Priya Atmaja mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan judul

“Komunikasi Tholabul ‘ilmi Di Radio Kartika Jawa Timur” 2009. Hasil

penelitian ini adalah mengetahui proses komunikasi dakwah yang
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dilakukan oleh KH Imron Djamil dalam mengajak masyarakat Jombang

dalam ajaran Islam yang sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah Rasul

melalui acara “Tholabul ‘Ilmi” yang disiarkan radio Kartika. Persamaan

dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai program

acara radio. Sedangkan perbedaannya terlatk pada unsur program yang

diteliti. Penelitian ini fokus pada unsur dan proses komunikasi yang terjadi

didalamnya dan penelitian menekankan pada relasi unsur dakwah.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

dengan format desain deskriptif.Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang

digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, atau melukiskan secara

sistematis, factual, serta akurat tentang fakta-fakta, dan sifat-sifat hubungan

dengan fenomena yang diselidiki.42

Penelitian kualitatif dengan format deskriptif, yaitu data yang

dikumpulkan umunya berbentuk kata-kata, gambar-gambar data yang dimaksud

meliputi traskrip wawancara, catatan data lapangan, dokumen pribadi, nota dan

catatan yang lainnya.43

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Studi Kasus. Studi Kasus berasal dari terjemahan dalam bahasa Inggris “A Case

Study” atau “Case Studies”. Kata “Kasus” diambil dari kata “Case” yang menurut.

Kamus Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English diartikan

sebagai, “instance or example of the occurance of sth (contoh kejadian sesuatu),

“actual state of affairs; situation” (kondisi aktual dari keadaan atau situasi), dan

“circumstances or special conditions relating to a person or thing” (lingkungan

atau kondisi tertentu tentang orang atau sesuatu).

42Moch. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indoensia, 2005), hlm.63
43Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada  2001), hlm. 51
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Dari penjabaran definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Studi

Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif,

terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada

tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk

memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya,

peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-

life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.

Asumsi peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian

studi kasus adalah ingin mendapatkan gambaran yang utuh tentang sifat dakwah

dalam program Dialog Ekonomi Syariah menggunakan analisis ontologi.

B. Objek Dan Sasaran Penelitian

Lokasi penelitian berada diwilayah Sidoarjo.Sedangkan yang menjadi

sasaran penelitian adalah Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Suara Sidoarjo,

sebagai media dakwah dan informasi di Sidoarjo.

C. Jenis Dan Sumber Data

Sumber Data Untuk kelengkapan jenis data di atas maka diperlukan

adanya sumber data yang dipakai peneliti untuk melengkapi jenis data tersebut,

yaitu:

1. Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia harus

mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Dalam

penelitian ini memerlukan beberapa informan sebagai sumber data

yang nantinya diharapkan dapat nemberikan data-data yang diperoleh
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peneliti dalam penelitian ini, dengan kriteria penilaian tertentu yang

bisa dianggap mewakili pendengar lainnya. Kriteria yang dimaksud

yaitu: 1) Mengenal luar dan dalam tentang Radio Suara Sidoar

2)Mengetahui secara rinci program siar yang ada di Radio.

2. Sumber Tertulis

Sumber tertulis dapat dikatakan sebagai sumber kedua yang berasal

dari luar sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dari segi sumber data,

bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi

dan dokumen resmi.44. Sumber tertulis dalam penelitian ini berupa

dokumen resmi dan juga dokumen pribadi, baik dari buku, majalah

maupun arsip yang berasal dari lokasi penelitian yaitu di Radio Suara

Sidoarjo.

D. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap Pra Lapangan Tahap ini merupakan awal mengadakan

penelitian. Dalam tahap ini peneliti memulai dengan membuat

proposal penelitian (rancangan penelitian), memilih lapangan

penelitian dengan mempertimbangkan letak geografis dan praktisnya

seperti waktu, biaya dan tenaga.45 Oleh karena itu peneliti memilih

lokasi Radio Suara Sidoarjo, karena tidak terlalu jauh dengan tempat

tinggal peneliti dan merupakan tempat diamana peneliti bekerja

sehingga penelitian ini lebih bisa lebih cepat untuk menghasilkan data

yang diinginkan.

44 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
h.159
45 Ibid127
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri Dalam konteks ini

peneliti perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu. Disamping

itu perlu mempersiapkan diri baik secara fisik maupun secara mental.

b. Memasuki Lapangan Dalam tahap ini, keakraban pergaulan dengan

subjek perlu dipelihara selama bahkan sampai sesudah tahap

pengumpulan data. Peneliti juga harus mempertimbangkan waktu yang

digunakan dalam melakukan wawancara dan pengambilan data yang

lainnya dengan semua kegiatan yang dilakukan oleh subjek.

3. Tahap Analisis Data Menurut Patton (1980-268), adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,

kategori dan satu uraian dasar. Dalam tahap ini, setelah penulis

mendapatkan data atau informasi dari obyek yang diteliti, langkah

yang diambil kemudian yaitu melakukan analisis data, yaitu mencari

perbandingan (komparasi) dan hubungan (korelasi) antara data atau

informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, kemudian

dihubungkan dengan teori yang sudah ada.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai berbagai sumber dan cara.46

1. Wawancara.

46 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), hal 62
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Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan informan seorang

diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu obyek.Wawancara

merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh

informasi langsung dari sumbernya.47Oleh karena itu, pewawancara

diharapkan dapat menyampaikan semua pertanyaan dengan jelas, merangsang

responden untuk menjawab pertanyaan, dan mencatat semua informasi yang

dibutuhkan dengan benar.

Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak berstruktur

dan wawancara berstruktur.Wawancara secara tidak berstruktur dengan

percakapan informal, sedangkan wawancara bertruktur mengajukan

pertanyaan-pertanyaan dengan menguraikan masalah penelitian yang

biasanya dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan.48 Dalam hal ini penulis

juga mengadakan dialog dan tanya jawab langsung dengan Kepala Bagian

Penyiaran LPPL Radio Suara Sidoarjo dan pihak As Syifa Sidoarjo, Dari sini

obyek akan di pilih sesuai dengan keperluan karena yang digali dalam

penelitian ini adalah kedalaman informasi, bukan kuantitas responden.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan, pengawasan, peninjauan, riset, yang

berkenaan dengan obyek penelitian,49 dengan teknik ini peneliti akan

berusaha mencari informasi guna menambah validitas data yang di hasilkan.

Dalam hal ini penulis  melakukan observasi di Lembaga Penyiaran Publik

Lokal Radio Suara Sidoarjo, guna melihat obyek penelitian. Peneliti

47 Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), hal 98.
48 Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000),
hal 183
49 Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya :Arkola 1994),hal 585
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mengamati jalannya program Dialog Ekonomi Syariah dan dan melakukan

riset selama proses berjalannya masa observasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang di peroleh melalui

dokumen-dokumen.50Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.51

Dalam hal ini penulis mencari dan mengumpulkan data yang berasal dari

catatan-catatan maupun arsip-arsip yang berkaitandengan obyek penelitian

dengan cara menelaah dan mencermatinya  Sehingga penulis memahami

permasalahan tersebut. Peneliti mengambil gambar jalannya Dialog Ekonomi

Syariah dan mengambil audio hingga bisa dibah menjadi bentuk narasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.52

Sedangkan untuk menghasilkan hasil temuan tersebut analisis dilanjutkan

kearah pemaknaan (meaning) bahwa penelitian ini adalah penelitian

deskriptif sehingga data yang terkumpul dan digunakan berupa tulisan

50Husaini Usman & Purnama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Hukum, hal 57. 74
51 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), hal 82.
52 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005),hal 89
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dokumen, arsip-arsip dan bukan data statistic dan ukuran tertentu. Untuk

mempermudah proses analisis data yang telah terkumpul maka peneliti

menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Pengkodean yaitu cara peneliti memberi kode yang terkumpul, seperti

data hasil wawancara (W) dan Dokumentasi (D)

2. Data reduksi, yaitu peneliti mereduksi data, merangkum memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya.

3. Display data yaitu analisis data yang terorganisasikan dan tersusun,

penganalisisan sata dilakukan dengan cara deskriptif dan bersifat naratif,

sehingga akan mudah dipahami.53

G. Teknik Keabsaan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.maka peneliti memeriksa

keabsahan data dengan menggunakan tehnik sebagai berikut :

a. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan

kredibilitas data, dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti

kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.

53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005),hal 92
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Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap

orang asing, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak

mendalam dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan.Dengan

perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data

yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau

tidak, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan

mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.Dalam

perpanjangan pengamatan untuk menguji kridibilitas data penelitian ini,

sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh,

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar

atau tidak.Bila setelah dicek kembali kelapangan data sudah benar berarti

kridibilitas, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.54

b. Meningatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebihn

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian

dataakan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan

ketekunan itu ibarat mengecek soal-soal, atau makalah yang telah

dikerjakan, ada yang salah atau tidak.Dengan meningkatkan ketekunan itu,

maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang

telah ditemukan itu salah atau tidak. Dengan demikian peneliti dapat dapat

memberikan deskripsi data yanakurat dan sistematis tentang apa yang

diamati.

54Ibid h.123
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Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan

cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti,

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar

atau tidak.55

55Ibid h.125
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Setting Penelitian

I. Sejarah Singkat LPPL Radio Suara Sidoarjo

Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Suara Sidoarjomengudara pada

frekuensi  FM 100.9 MHz, didirikan pada tanggal 1 Mei 1971. Dulunya radio ini

merupakan Radio Suara Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, namun sejak tahun 2017

dibawah kepemimpinan Aries Widojoko selaku Direktur Utama radio ini resmi

dan mulai dikenal dengan LPPL Radio Suara Sidoarjo.  Radio ini disiarkan dan

dipancarluaskan dari studio yang berlokasi di Jl. Pahlawan 200 Sidoarjo, Jawa

Timur.

Suara Sidoarjo sebagai radio nomor 1 di Sidoarjo merupakan sarana

interaksi masyarakat dengan pemerintah dan berbagai pihak lainnya melalui siaran

atau kegiatan lain. Mengemas program yang membuat masyarakat terlayani

dengan baik, mengetahui ragam berita/informasi, terjaga karakter positifnya serta

terhibur. Materi siaran yang ‘berwarna’ ragam dialog yang berkualitas, acara

religi, budaya, catatan sejarah, humor khas, inspirasi dan lainnya.56

II. Profil LPPL Radio Suara Sidoarjo

Media : Lembaga Penyiaran Publik Pemerintah Kabupaten

Sidoarjo

Format : Layanan publik 35%, informasi 25%, karakter 20%,

hiburan 20%

56 Suarasidoarjo.net
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Coverage : Sidoarjo area, Surabaya, Pandaan, Pasuruan, Mojokerto

Segmen : Usia 20 sampai 55 tahun

Siaran : pk 06-24.00 WIB

Music : hits Indonesia 60%  (80 an - sekarang)Hits Barat 20%

(80 an - sekarang)Lain-lain (tradisional/daerah, dangdut,

keroncong, nasional) 20%

Alamat : Jl. Pahlawan 200 Sidoarjo, Jawa Timur

Email : suarasidoarjofm@gmail.com

Telp : Kantor : 031 8960466

On air : 031 8961514

SMS/WA : 08214113009

Streaming and new media :

www.suarasidoarjo.net

1. Dasar Hukum Operasional LPPL Radio Suara Sidoarjo

a. UU No. 32/2002 tentang penyiaran.

b. PP No. 11/2005 tentang penyelenggaraan  Penyiaran LPP

c. PERDA Kabupaten Sidoarjo no. 4/2015 tentang pembentukan LPPL

RadioSuara Sidoarjo.

d. PERBUP Kabupaten Sidoarjo No. 30 tahun 2016 tentang oembentukan

dewan pengawas LPPL Radio Suara Sidoarjo

e. SK Bupati 188/121/2016 tentang pengesahan dewan pengawas LPPL

Radio Suara Sidoarjo.

f. SK Dewan Pengawas No. 02/DEWAS/LPPL.SS/XII/2016 tentang

Direktur terpilih.
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g. Surat Persetujuan Bupati Sidoarjo No. 800/7775/404.3.6/2016 tantang

Direktirterpilih.

h. PERBUP Kabupaten Sidoarjo No. 9/ 2017 tentang petunjuk pelaksanaan

Perda 4/2015.

2. Visi dan Misi

Sebagai media layaknya berbagai perusahaan atau lembaga, maka

Suara Sidoarjomemiliki kendali dalam tiap melangkah khusunya yang

diharapkan dapat berdampakpositif kepada masyarakat dan pemerintah

daerahnya.Berikut visi dan misi yang dirancang untuk LPPL Radio Suara

Sidoarjo.

a. Visi

Suara Sidoarjo sebagai media komunikasi dan pelayanan yang

mencerdaskan, akrab, menjaga karakter budaya masyarakat sehingga

menghasilkan citra dan dampak positif pada pelaksanaan pemerintah

juga Kabupaten Sidoarjo secara menyeluruh.

b. Misi

1) Menjadikan Suara Sidoarjo sebagai media partisipatori dalam

demokratisasi dan pelayanan dari pemerintah ke masyarakat atau

dari masyarakat untuk pemerintah.

2) Mencerdaskan masyarakat dengan ragam kemasan informasi/berita

terpercaya dan mencerdaskan.

3) Menjaga dan menguatkan etika, budaya, memotivasi,

menginspirasi, edukatif dan spiritualis.
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4) Memfasilitasi ragam kegiatan positif, berprespektif gender (yang

sesuai dengan budaya bangsa) dan melayani kelompok minoritas.

5) Meningkatkan kualitas (teknik dan non teknik) dan memperkuat

pengaruh dengan membangun kemajuan Sidoarjo.

6) Menerapkan sistem dan struktur organisasi yang dinamis, efektif,

dan efisien dengan sistem berbasis teknologi informasi untuk

menerapkan good corporate govermance.

7) Pemanfaatan sarana dan prasarana dengan efektif, efisien,

professional dan transparan serta menggali dan mengelola sumber

penerimaan lain (sesuai peraturan) untuk mendukung operasional,

pengembangan media dan kesejahteraan SDM.

3. Positioning Radio Suara Sidoarjo

Sebagai media radio dibawah pemerintah Kabupaten Sidoarjo

bebrbentuk Lembaga Penyiaran Publik Lokal yang ‘berbeda’ dengan

swasta, komunitas maka identitas lembaga harus jelas, bukan

disembunyikan. Dengan dengan dirunjukan ke public maka ligitimasi media

akan makin kuat dan berdampak positif secara umum.

4. Informatif, Cerdas, Menghibur.

Mempunyai posisi dan menancapkan posisi yang kuat yang

berhubungan dengan program dan misi radio ini.Ini selaras dengan fungsi

radio sebgai media informasi, pendidikan dan hiburan.Positioning ini harus

diakui mengandung konsekuwensi yang berat karena harus bisa dibuktikan

dengan apa yang didengar ,dilihat dan dirasakan oleh masyarakat luas melalui
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kualitas penyiar, pilihan, penyampaian materi, ragamaktifitas serta presentasi

fisik SDM juga sarana prasarana yang ada.

B. Penyajian Data

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mendapatkan

data dan fakta yang terkait dengan rumusan masalah yaitu tentang hubungan

antarstruktur didalam peristiwa dakwah, dengan judul penelitian “DIALOG

EKONOMI SYARIAH DALAM LPPL RADIO SUARA SIDOARJO

(ANALISIS ONTOLOGI)”, Adapun data-data yang dapat penulis paparkan

menurut hasil observasi penulis dan wawancara yang telah dilakukan, sebagai

berikut:

1. Sifat Universal Pengada Dakwah (Studi Kasul Dialog Ekonomi Syariah

Dalam LPPL Radio Suara Sidoarjo)

Pada dasarnya semua kegiatan dalam suatu bentuk partisipatif

itu adalah sifat. Apapun yang yang trerlibat dalam mengkonstitusikan

pengada dakwah; apakah itu sebagai da’i, sebagai pesan dakwah, sebagai

metode dakwah, sebagai media dakwah, atau sebagai pengalaman khusus

dna sebagai Allah, sudah termuat dalam mengadanya itu.

Dalam studi kasus kali ini da’i yang merupakan penyampai pesan,

menyampaikan pesannya dengan menggunakan teknik disebuah media

yang ditujukan kepada mad’u.

a. Da’i : BMT As Syifa’

b. Mad’u : Warga Sidoarjo

c. Pesan/materi : Ekonomi syariah

d. Efek : Respon dari pendengar (warga Sidoarjo bergabung)
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e. Media : Radio

f. Metode : Bil lisan

2. Sifat Tansedental

Sifat-sifat transedental disebut metafis karena tidak terbatas

pada kenyataan jasmaniah dan kenyataan rohaniah. Luasnya sama dengan

luas it is sehingga berlaku untuk kenyataan sebagai kenyataan. Kesatuan

dalam hal it is menjadi dasar metafisika. Sifat-sifat transendental menjadi

dasar bagi prinsip-prinsip metafis.  Misalnya, salah satu sifat transedental

ialah “tiap adaan mempunyai identitas” (prinsip identitas) sehingga “lain

dari segala yang lain” (prinsip nonkontradiksi). Jadi, sifat transedental

dimana tiap adaan mempunyai identitasnya menjadi dasar bagi prinsip

identitas dan dasar baggi prinsip kontradiksi. Tiap adaan itu unik, lain dari

yang lain dan dan segala keunikan adalah berbeda satu dengan yang

lainnya. 57

Ciri khusus bagi sifat ontologis adalah otonomi dan korelasi

bagi setiap penhada dakwah.,oleh karena sifat otonomi dan korelasi itu

merupakan sifat hakiki begi setiap pengada dakwah, dan ciri ontologis ini

bercorak transendental (berdakwah dengan transenden). Corak transenden

itu berarti bahwa ia tidak terikat atau terbatas oleh sa;ah satu taraf atau

beberapa taraf tertentu, tetapi mengatasi batas dan berlaku bagi semua

taraf dan jenis pengada dakwah,. Sehingga sifat otonomi dan korelasi itu

juga termasuk sifat transsendental. Hanya saja sampai saat ini kita baru

menemukan sifat berotonomi dan berkorelasi yang bercorak

57 Adelbert Snijders, Seluas Segala Kenyataan, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), h.210
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transcendental, kedepan masih ada sifat sifat lain yang juga bercorak

transcendental.58

Dalam studi kasus yang diangkat oleh peneliti, setiap unsur yang

ada dalam program Dialog Ekonomi Syariah Dalam LPPL Radio Suara

Sidoarjo saling berkaitan ataupun berkorelasi satu sama lain. Masin-

masing unsur memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda antara satu

dengan yang lainya. Sehingga membuat unsur satu mentransendenkan

unsur yang lain.

Da’i Mentransendenkan Pesan

BMT As Syfa Sidoarjo dalam hal ini senagai da’i memiliki

kompeensi untuk menyampaikan materi dan pesan dakwah (ekonomi

syariah) kepada warga di Sidoarjo. Sehingga BMT As Syfa

mentransendenkan pesan dakwah yang bertemakan ekonomi syariah.

Pesan Mentransendenkan Teknik

Seorang da’i memerlukan tekniknya masing-masing untuk cara

menyampaikan pesan dakwahnya. Ada yang munggunakan bahasa verbal,

tulisan, audio visual dan yang lainnya. Dalam hal ini pesan memerlukan

sebuah cara agar bia tersampaikan. Dengan tujuan untuk mengedukasi

masyarakat di Sidoarjo mengenai ekonomi syariah, selama ini BMT As

Syfa Sidoarjo selalu menyampaikan pesan dakwahnya dengan bil lisan

atau menggunkan bahasa verbal. Satu per satu materi disampaikan setiap

minggunya dengan topik dan aspek mengenai ekonomi syariah yang

58 Masduqi Affandi, Ontologi Dasar Dasar Filosofi Dakwah Sebagai Disiplin Ilmu (Surabaya:
Diantama, 2007), h.
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berbeda-beda.Pesan dakwah diini mentransendenkan teknik yang berupa

bil lisan.

Teknik Mentransendenkan Media

Sebuah teknik yang digunakan untuk menyampaikan pesan juga

memerlukan ruang agar bisa sampai kepada sasaran yang dituju. BMT As

Syfa yang menyampaikan pesak dakwah ekonomi syariah dengan teknik

bil lisan menggunakan radio sebagai sarana penyalurnya kepada mad’u.

Radio sangat berperan besar dalam teknik penyampaian ini dikarenaka

teknologi yang mendukung dan canggih.Pendengar juga bisa menyimak

langsung materi yang diberikan secara visual melalui streaming yang

disediakan.Dalam hal ini, pendengar atau mad’u bisa mengakses Suara

Sidoarjo Live di akun youtube nya.

Media Mentransendenkan Mad’u

Media sebagai ruang penyampai pesan ada untuk melayani

kepuasan para penikmatnya. Bisa dikatakan media ini tidak akan bediri

dan hidup tanpa orang yang mengonsumsinya. Sebagai Lembaga Penyiara

Publik Lokal di Sidoarjo, Radio Suara Sidoarjo mentransendenkan warga

atau dalam studi kasus ini mad’u program dialog ekonomi syariah.

3. Sifat Spesifik

Sifat spesifik adalah sifat yang mengungkapkan hakikat dan

kekhasannya sendiri.Mereka merupakan konkritisasi mengadanya

substansi pada taraf atau jenis yang diungkapkan dalam bentuk kata

sifat.Kemudian pada taraf taraf tersendiri termuatlah bidang bidang atau

bagian bagian substansial yang lebih mendetail lagi.Pada da’I berdifat
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humoris.Pada mad’u bersifat apresiasif, pada media bersifa tulisan, pada

metode dakwah besifat bil hikmah.Mereka semua merupakan komponen

integral dan integrative pada substansi dakwah.Baik pada taraf taraf,

bidang bidang, maupun bagian bagian yang lebih mendetail itu dapat

diungkap dengan sifat spesifik.59

Da’i

BMT As Syfa Sidoarjo sebagai da’i dalam menyampaikan pesan

daam program dialog ekonomi syariah bersifat persuasif dan komunikatif.

Ini bisa dibuktikan dengan topik pembahasan yang selalu mengunggulkan

ekonomi syariah dan penjelesan kelebihan sistem ekonomi ini

dibandingkan dengan sistem ekonomi lainnya. Dalam waktu yang sama,

dibuka peluang dan kesempatan bagi para pendengar untuk bertanya dan

berkonsultasi seputar ekonomi syariah.

Pesan

Selain da’i yang persusif, isi pesan dan materi yang dipaparkan

oleh da’i bersifat edukatif.Ini bisa dilihat dari ulasan yang disampaikan

da’i mengenai ekonomi syariah itu sendiri.Karena selain ajakan da’i untuk

beralih menggunakan sistem ekonomi syariah, pesan utamanya juga

adalah untuk kembali mengenalkan dan membumikan ekonomi syariah.

Teknik

Teknik yang digunakan dalam penyampaian pesan ekonomi

syariah oleh BMT As Syfa berupa bil lisan atau dengan menggunakan

59 Ibid
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kata. Teknik ini digunakan sesuai dengan kompetensi da’i dan media yang

digunkan.

Media

Dalam studi kasus ini media yang digunakan bersifat audio dan

audio visual.LPPL Radio Suara Sidoarjo yang menjadi tempat dan ruang

untuk menyalurkan pesan ekonomi syariah kepada khalayak luas

mengutamakan kualitas audio.Mulai dari jarak hingga kejernihan

suara.Radio ini bisa diakses melalui frekuensi FM 103.9.namun dengan

berkembangnya zaman, saat ini radio ini juga menyediakan fasilitas bagi

para pendengarnya untuk menikmati gambar siaran yang sedang

berlangsung, melaui akun youtube Radio Suara Sidoarjo Live.

Mad’u

Sifat mad’u yang jelas terlihat dalam program Dialog Ekonomi

Syariah di LPPL Radio Suara Sidoarjo apresiatif.Ini bisa dilihat dari

tanggapan yang masuk melalui telepon, SMS ataupun media whatsapp

yang masuk dari para pendengar saat acara berlangsung.Pendengar bisa

memeberi tanggapan ataupun pertanyaan kepada da’i.

4. Sifat Modifik

Sifat modifik adalah sifat transcendental yang tidak langsung

mengungkapnkan isi subtansinya pada suatu tariff atau jenis spesifikatif,

dan mereka tidak berlaku bagi semua pengada lainnya.sifat modifik ini

merupakan daya tarik masing masing komponen.Oleh karena mad’u

memiliki sifat daya tarik untuk mendengarkan pesan. Pada saat yang sama

pesan yang didengarkan mad’u berada diruang terbuka (media).
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keberadaan mad’u yang mendengarkan pesan pada suatu media menjadi

daya tarik bagi da’i untuk menyampaikan pesan.

5. Sifat Nurmatif

Sifat nurmatif adalah norma yang mesti ada dalam kegiatan.

BMT As Syfa dalam hal ini sebagai da’I memiliki norma untuk

menyampaikan pesan ajaran Islam dari segi aspek ekonomi syariah.

Untuk mengedukasi dan kembali membumikan konsep dan ilmu ekonomi

Islam kepada khalayak luas. BMT As Syfa dalammenyampaikan pesan

ekonomi syariahnya menggunakan teknik bil qalam yang disebarluaskan

melalaui media radio. LPPL Radio Suara Sidoarjo sebagai media juga

memiliki norma untuk mencerdaskan dan memberi manfaat kepada

pendengarnnya sesuai dengan visi misi awal terbentuknya.

ANALISIS SIFAT-SIFAT, ANTON BAKKER60

TABULASI SIFAT-SIFAT DAKWAH

SIFAT STRUKTURAL DAKWAH
Da’i, pesan dakwah, teknik dakwah, media

dakwah, dan mad’u

NORMATIF

DIALOG MENGADA/UNIVERSALIA DIALOG suatu peristiwa
di mana terdapat perbincangan mengenai sesuatu antara dua orang
atau lebih

60 Anton Bakker, Ontologi Metafisika Umum-Filsafat Pengada Dan Dasar Dasar Kenyataan,
(Yogyakarta: Kanisius,1992), h. 75
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Sifat
transcendenta
l
Semua sifat
berakar pada
sifat saling
mengatasi ini

Komponen
sifat
substansial
meliputi
da’i, pesan,
teknik,
media, dan
mad’u

Substansi+kompo
nen spesifik
SIFAT
TRANSEDENT
AL
Otonomi-korelasi
Permanen-baru
Jasmani-rohani
Kuantitas-
kualitas
Komunikasi-
partisipasi
Berarti-bernilai

Substansi+ko
mp .+  sifat
transcendental
INSIDENSI
(KINI-SINI,
BEGINI
Dalam
peristiwa
Dialog
Ekonomi
Syariah

Substansi+kom
p .+  sifat
transcendental

Struktur-
struktur
dakwah
berjalan sesuai
dengan
funsinya

PENGADA DIKONKRETKAN PADA TARAF-JENIS (SPESIFIK)
Sifat
kategorial 1

DA’I,
PESAN,
TEKNIK
,
MEDIA,
MAD’U

BMT As Syfa,
ekonomi syariah,
bil lisan, radio,
pendengar LPPL
Radio Suara
Sidoarjo

Saat  dialog
berlangsung
semua
substansi
dakwah yang
berbeda-beda
itu selalu
bersama-sama

Da’i
menyampaikan
materi, pesan,
teknik, media,
dan mad’u
berfungsi
sebagaimana
struktur
normatifnya

PENGADA PADA TARAF JENIS, DIKONKRETKAN DALAM INDIVIDU
sifat

kategorial 2

Da’I
Pesan
Teknik
Media
Mad’u

BMT As Syfa,
ekonomi syariah, bil
lisan, radio,
pendengar LPPL
Radio Suara Sidoarjo

Da’I
menyampaik
an pesan
dengan
teknik dalam
media
didengar
mad’u

Saat dialog
ekonomi syariah,
pesannya sesuai
kontek dengan
teknik verbal
dan, media radio,
didengar mad’u

Sifat
spesifik

Sifat modifikatif
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Premis-premis

1. Dialog ekonomi yariah merupakan peristiwa dakwah yang otonom

melibatkan struktur dakwah

2. Struktur dakwah itu berbeda-beda tetapi untuh dalam kebersamaan

3. Struktur dakwah yang beraneka memiliki sifat-sifat seperti

univelsal, transendental, spesifik, modifik yang semua berkar pada

sifat transcendental.

Proposisi

Struktur dakwah yang beraneka yang direalisasikan dalam beragam

bentuk selalu utuh dan otonom.

B. Saran

4. Untuk pihak LPPL Radio Suara Sidoarjo, peneliti berharap dapat terus

memperbaiki pelayanan publik melalui media radio dan menambah

banyak program dengan isi yang bermanfaat serta mencerdasakan

masyarakat.

5. Bagi para mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya dapat menjadikan hasil

penelitian ini sebagai referensi keilmuan dalam perkuliahan dan

sebagai referensi dalam mengelola radio kampus.

6. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggali efek dan respon

pendengar dari siaran radio public yang mengandung unsur dakwah.
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